PEDOMAN TEKNIS INOVASI
DEKAS MESEM CERAH
Menanam Serai untuk Mencegah Penyakit Demam Berdarah
Desa Kasreman, Kecamatan Kasreman

1. Latar Belakang
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit endemik di Indonesia yang sering menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB), khususnya saat musim penghujan. Penyakit ini ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti yang berkembang biak di lingkungan lembab dan tidak bersih.
Desa Kasreman, yang pernah mencatat kasus DBD dalam beberapa tahun terakhir, berinisiatif melakukan pendekatan ekologis dan preventif melalui inovasi MESEM CERAH (Menanam Serai untuk Mencegah Penyakit Demam Berdarah). Serai (sereh wangi) dikenal memiliki kandungan citronella yang bersifat repellent alami terhadap nyamuk. Dengan menanam serai di pekarangan warga, fasilitas umum, dan lingkungan sekitar, diharapkan dapat menurunkan risiko penyebaran DBD secara alami dan berkelanjutan.

2. Tujuan
a) Menurunkan risiko penyebaran penyakit DBD melalui pendekatan berbasis lingkungan.
b) Mendorong peran aktif masyarakat dalam pencegahan penyakit secara alami.
c) Memanfaatkan tanaman serai sebagai pengusir nyamuk alami yang aman dan mudah ditanam.
d) Mewujudkan lingkungan desa yang bersih, sehat, dan produktif.

3. Sasaran
a) Seluruh warga Desa Kasreman, terutama rumah tangga yang memiliki pekarangan.
b) Sekolah, tempat ibadah, balai desa, posyandu, dan fasilitas umum lainnya.
c) Kader kesehatan, Karang Taruna, dan kelompok dasawisma.


4. Ruang Lingkup Kegiatan
a) Sosialisasi dan edukasi tentang bahaya DBD dan manfaat tanaman serai
b) Pembagian bibit serai secara gratis/subsidi ke rumah tangga dan fasilitas umum
c) Penanaman dan pemeliharaan tanaman serai secara gotong royong
d) Monitoring pertumbuhan tanaman dan evaluasi wilayah rawan nyamuk
e) Integrasi dengan gerakan 3M dan PSN (Pemberantasan Sarang Nyamuk)
f) Pemanfaatan serai untuk kebutuhan rumah tangga (kuliner, minyak serai)

5. Metode Pelaksanaan
A. Edukasi dan Sosialisasi
a) Dilakukan oleh puskesmas, kader kesehatan, dan pemerintah desa
b) Media yang digunakan: poster, banner, brosur, media sosial desa
c) Edukasi langsung dalam pertemuan RT/RW, posyandu, dan kegiatan PKK
B. Penanaman Serai
a) Pembagian minimal 3–5 rumpun bibit serai ke setiap rumah tangga
b) Penanaman di pagar pekarangan, pot, atau lahan kosong sekitar rumah
c) Penanaman serentak di fasilitas umum dan jalur hijau desa
C. Pendampingan dan Pemantauan
a) Kader kesehatan dan karang taruna memantau perkembangan tanaman
b) Laporan hasil penanaman dan kondisi lingkungan dilakukan secara berkala
c) Pemantauan kasus DBD melalui Puskesmas dan laporan warga


6. Sarana dan Prasarana
a) Bibit serai wangi
b) Cangkul, sekop, polybag atau karung tanam
c) Kompos/pupuk organik (jika diperlukan)
d) Poster, leaflet, dan spanduk informasi
e) Form monitoring kader

7. Sumber Daya Manusia
a) Koordinator Program	: Kepala Desa/Kasi Kesejahteraan
b) Tim Pelaksana	: Kader kesehatan, perangkat desa, Karang Taruna, Dasawisma
c) Mitra Pendukung	: Puskesmas Kasreman, Dinas Kesehatan, TP-PKK Kecamatan

8. Jadwal Pelaksanaan
Tahap	Kegiatan							Waktu
I	Sosialisasi dan pendataan rumah tangga			1 minggu
II	Pengadaan dan pembagian bibit serai			1 minggu
III	Penanaman serentak di rumah warga dan fasilitas umum	1 minggu
IV	Monitoring dan pemeliharaan tanaman			3 bulan pertama
V	Evaluasi dampak terhadap kasus DBD	     6 bulan dan 1 tahun pasca program

9. Evaluasi dan Monitoring
a) Monitoring lapangan: Jumlah rumah yang menanam serai dan kondisi tanamannya
b) Pemantauan kasus DBD: Dibandingkan sebelum dan sesudah pelaksanaan
c) Evaluasi partisipasi masyarakat: Berdasarkan laporan RT/kader
d) Laporan kegiatan: Disusun oleh tim pelaksana dan disampaikan ke desa dan kecamatan

10. Indikator Keberhasilan
a) 80% rumah tangga menanam dan merawat tanaman serai
b) Penurunan kasus DBD minimal 50% dalam setahun
c) Adanya keterlibatan aktif kader dan warga dalam pemantauan lingkungan
d) Tanaman serai tumbuh baik dan dimanfaatkan untuk kebutuhan rumah tangga
e) Desa menjadi model replikasi inovasi “MESEM CERAH” di wilayah lain
11. Penutup
Inovasi MESEM CERAH merupakan solusi cerdas, murah, dan alami dalam menanggulangi DBD melalui pemberdayaan masyarakat dan pendekatan lingkungan hidup. Dengan menggerakkan warga untuk menanam serai, Desa Kasreman tidak hanya melindungi warganya dari penyakit berbahaya, tetapi juga menciptakan desa hijau, sehat, dan produktif.
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